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MOTTO 
 
                       
              
 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (AL-Alaq :1-5) 
 
(DEPAG RI, 2011: 623) 
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ABSTRAK 
 
Faridatun Nikmah 2020, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku 
TuhanMahaAsik karya Sujiwotejo&MN. Kamba: Program Setudi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing :Drs. Abd. Faisol. M. Hum  
 
Kata kunci: Nilai –Nilai pendidikan Islam, Buku Tuhan Maha Asik 
 
Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umatnya untuk 
melaksanakan pendidikan karena dengan pendidikan umat manusia bisa 
terjauhkan dari dampak negatif, tapi pada kenyataanya bahwa kehidupan sekitar 
lebih condong ke hal-hal yang tidak jelas bahkan cenderung buruk. Di sinilah 
pendidikan islam sangatlah berperan penting bagi pendidikan agar mengarahkan 
generasi penerus kepada hal yang posiitif.Perkembangan karya sastra di indonesia 
sangatlah pesat itu terbukti dari banyaknya buku fiksi yang diterbitkan ada 
beberapa buku fiksi yang membahas problem-problem sosial pada umumnya ada 
pula yang membahas tentang pendidikan, salah satunya adalah buku fiksi antalogi 
Tuhan Maha Asik Karya Sujiwo Tejo & MN. Kamba buku ini mengandung nilai-
nilai pendidikan Islam di dalamnya yang di tuangkan melalui dialog-dialog bocah 
dikehidupan sehari-harinya sehinga bahasa  buku ini mudah untuk 
dipahami.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai  Pendidikan 
Islam dalam buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba 
Penelitian ini merupakanpenelitian pustaka (liberary  research). Sumber 
yang di gunakan adalah sumber data primer dan sekunder . sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi , analisis 
yanag di gunakan dalampenelitian ini adalah analisis isi. Analisis digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha karakteristik pesan dan penerapanya dilakukan 
secara  objektif, sistematis dan kualitatif. 
 Berdasarkan analisis yang digunakan, penulis menemukan beberapa nilai-
nilaipendidikan Islam yang terkandung dalam buku Tuhan Maha Asyik Karya 
Sujiwo Tejo & MN. Kamba, yaitu (1) akidah meliputi iman kepada Allah, iman 
kepada kitab dan iman kepada Qodho dan Qodhar  (2) ibadah menuntut ilmu (3) 
akhlak meliputi akhlak terhadap sesama, Akhlak terhadap alam, Akhlak berumah 
tanga dan Akhlak terhadap diri sendiri Ketiga nilaitersebut di sampaikan secara 
jelas di setiap dialog bocah dalam buku Tuhan Maha Asyik Karya Sujiwo Tejo & 
MN. Kamba  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam diturunkan sebagai rahmatan lil ‘alamin.Salah satu ajaran Islam 
adalah mewajibkan kepada umatnya untukmelaksanakan pendidikan. Karena 
dalam ajaran Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak 
harus dipenuhi, dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 
kehidupannya.Bahkan di dalam Al-Qur‟an Allah berjanji akan meninggikan 
derajat orang-orang yang berilmu. Sebagaimana yang telah difirmankan-Nya: 
Al-Mujadalah :11 
 ُٗ ٌٍَٱ ِحَغۡف٠َ ْاُٛحَغۡفٲَف ِظٍَِٰجَّ ٌۡٱ ِٟف ْاُٛحَغَفَر ُُۡىٌَ ًَ ١ِل اَرِإ ْآٛ ُٕ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَٱ بَٙ ٠َُأٰٓ٠َ
 ْاُٛرُٚأ َٓ ٠ِزٌَٱَٚ  ُُۡىِٕ  ْإَُِٛ اَء َٓ ٠ِزٌَٱ ُٗ ٌٍَٱ ِعَفۡش٠َ ْاُٚضُشٔٲَف ْاُٚضُشٔٱ ًَ ١ِل اَرِإَٚ  ُُۖۡىٌَ
ذَٰجَسَد َُ ٍِۡعٌۡٱٖ ُٗ ٌٍَٱَٚ  ۚش١ِجَخ َْ ٍَُّٛ ۡعَر بَّ ِثٖ   (ٔٔ) 
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dalam pandangan Islam  pendidikan adalahhal yang sangat penting 
terutama dalam kaitannya untuk memahami, mengolah, memanfaatkan dan 
mensyukuri nikmat Allah SWT. Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan 
1 
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cahaya bagi kehidupam manusia sehingga dengan ilmu  perilaku manusia dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. ` 
Karena salah satu faktor yang memungkinkan manusia menjadi taqwa dan 
beriman adalah kemauan untuk berpikir dalam pencapai pendidikan. Dalam 
kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang sangatpenting, 
karena dengan pendidikan akan menciptakan sesuatu yang baru, sehingga dapat 
dikatakan bahwa maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh 
maju mundurnya pendidikan di negara tersebut. Karena bagaimanapun juga, 
pendidikan merupakan wahana untuk mencetak sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas. Serta perlu diketahui bah`wa pendidikan jauh lebih dahulu 
adanya dibandingkan dengan munculnya negara. (Ahmad, 2007: 27) 
Di era globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari 
semakin berkembang, salah satunya di dunia sastra yang juga semakin 
berkembang. Sastra sejauh ini hanya hanya dikenal untuk  hiburan saja karean 
fungsi dari karya sastra adalah untuk menghibur, namun dibalik itukarya sastra 
yang baik itu adalah karya yang tidak hanya mementingkan nilai hiburan semata, 
namun karya seni sastra yang baik biasanya mengandung nilai-nilai yang dapat di 
ambil dalam karya sastra tersebut. 
Dengan semakin berkembangnya mediamaka menjadi salah satu tantangan 
bagi penyelenggara pendidikan agar bisa menciptakan pembelajaran yang 
menarik. Dengan berbagai media yang di gunakan pendidik akan sangat terlihat 
mana penyelenggara pendidikan yang mampu mengikuti perkembangan zaman 
dan mana yang tidak.  
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Pamanfaatan media di dunia pendidikan sangatlah baik, asalkan dalam 
pengunaanya di kenakan batasan-batasan yang baik dan tidak menyimpang dari 
pendidikan. Salah satu yang bisa di gunakan dalam media pendidikan adalah  
Karya sastra,karena karya seni sastra adalah salah satu media hiburan yang dapat 
membangkitkan kepekaan emosi, yakniuntuk melihat fenomena yang ada 
disekitar dengan menggunakan kacamata etika dan estetika. 
 Dengan adanya unsur-unsur keindahan dalam sebuah karya seni sastra, 
fenomena-fenomena dapat lebih merasuk dalam hati dan fikiran dibanding hanya 
melihat dengan mata terbuka ,karena para pembaca terutama di kalangan remaja 
hidup di zaman sekarangbukan di masa lalu, tentu hal itu berdampak pada hiburan 
yang mereka butuhkan.  
Namun masalahnya saat ini, hiburan yang ada hanyalah sebatas hiburan, 
hanya sebagiankecil dari karya sastra yang mengandung nilai-nilai moral dan 
pendidikan, salah satu karya sastra yang mengandung nilai pendidikan  adalah 
sebuah buku antalogi berjudul Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. 
Kamba karena dalam buku ini menyelipkan nilai-nilai tentang pendidikan Islam, 
salah satu contoh nilai pendidikan islam adalah adalah dalam kutipan berikut : 
“oleh karena itu amatlah penting bagi manusia membaca, memandang, 
mendengarkan, merasakan  dan merenugkan”  (Sujiwo Tejo dan Kamba, 
2017: 75) 
 
Dalam surat an-Nahel Nahel: 78 bahwa manusia memiliki tiga potensi, yaitu 
pendengaran, penglihatan dan perasaan ke tiga potensi itu adalah alat untuk 
memperoleh ilmu dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, pendengaran bertugas 
memelihara ilmu pengetahuan yang telah ditemukan dari hasil belajar dan 
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mengajar, penglihatan bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
menambahkan hasil penelitian dengan melakukan pengkajian terhadapnya, hati 
bertgas membersihkan ilmu pengetahuan dari sifat jelek. 
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan mengambil judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Buku Tuhan Maha Asik Karya Sujiwo Tejo  dan  MN.Kamba.” Dari judul 
tersebut penulis ambil dengan harapan bisa memberikan manfaat kepada 
masyarakat. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan skripsi ini peneliti 
merasa perlu untuk membuat penegasan istilah tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam bukuTuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan  M.N.Kamba. 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Kluckohan dalam buku Muhammad Alfan (2013 :56), 
mengemukakan bahwa nilai adalah konsepsi yang tersurat atau tersirat, 
yang sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri kelompok dari apayang 
diinginkan, yang mempengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, tujuan 
antara, dan tujuan akhir.  
Pendidikansecara teoritis di artikan “memberi makan”(opvoeding) 
pada setiap jiwa pesertadidik agar tercapaikepuasan rohani. Jadi 
pendidikan Islam sistempendidikan yang memberikan kemampuan 
seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai cita-cita dan nilai-nilai 
Islamyang menjiwai danmewarnai corak keperibadiannya. Dengan 
katalain pendidikan Islam adalah  suatu sistem pendidikan yang mencakup 
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seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkanoleh hamba Allah sebagaimana 
Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek manusia dari duniawi 
atau ukhrowi. 
Kesimpulannya bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah konsep 
tindakan  yang  di butuhkan  hamba Allah sebagai pedoman  bagi seluruh 
aspek kehidupan manusia dari duniawi sampai ukhrowi. 
2. BukuTuhan Maha Asik 
Buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan  MN. Kamba  
dengan tebal 245 halaman buku Tuhan Maha Asik adalah sebuah buku 
yang berisi tentang dialog-dialog bocah dalam kehidupan sehari-hari di 
antaranya nama bocah tersebutadalah Kapita, Buchori, Christine, 
Dharma, Pangestu, Parawati dan Samin 
Buku ini di buka dengan sebuah lirik yang berjudul nadian  di 
tulis dan di nyanyikan oleh Sujiwo Tejo setelahitu buku ini dilanjutkan 
dengan kisah Sayasinyaitu seorang pendeta yang mengibaratkan Tuhan 
ada di mana saja.  
Buku ini berisi sekitar 29 bab yang di sajikan dengan dialog ala 
bocah contohnya dalam bab gincu di ceritakan kakek Buchori yang 
seorang dalang pernah bercerita tentang tokoh pewayangan pandu di 
ceritakan ayahnya pandawa itu memanah rusa yang sedang berkasih di 
hutan, karenaitu pandu di kutuk tidak boleh berkasih-kasih dengan 
istrinya jika ia melangar akan ia akan mati. Mendengar cerita itu teman 
Buchori merasa kasian pada rusa itu, tapi mereka bersepakat untuk 
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tidak mengasiani rusa itu karena kasian dengan mahluk lain dan merasa 
beruntung dengan mahluklainya adalah sebuah bentuk kesombongan 
diri.    
Dalambuku ini setiap bab kita akan di suguhkan dengan cerita 
segar yang di bawakan oleh bocah-bocah, dalam buku ini kita di 
ajarkan bagaimana simpelnya hidup ini, dan indahnya toleransi betapa 
indahnya memiliki hati polos seperti anak-anak yang tidak terlalu 
mengharapkan sesuatu,  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Masalah sosial atau kemasyarakatan yang harus mendapat perhatian kita 
bersama dan perlu ditangulangi adalah kemrosotan akhlak atau moral. 
2. Pentingnya pendidikan terutama pendidikan Islam dalam menyiapkan 
generasi penerus bangsa dalam menghadapi era globalisasi 
3. Buku ternyata bukan hanya sarana pendidikan saja tetapi buku juga bisa 
menjadi sarana hiburan. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
masalah yang muncul, yakni “Apa nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
bukuTuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba.” 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, pembatas rumusan  masalahnya adalah 
”Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam dalam 
buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba ?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai  Pendidikan Islamdalam bukuTuhan Maha Asik karya 
Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
  
G. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat : 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan khususnya pendidikan Islam. 
b. Menjadi rujukan peneliti yang akan  mengadakan  pada masalah yang 
bersangkutan pada penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis, dapat di jadikan sebagai bahan alternatif 
dalam memberi solusi pada problematika yang ada pada  dunia pendidikan 
saat ini maupun di masa mendatang dengan analisis terhadap pemikiran-
pemikiran segar dari Sujiwo Tejo dan MN. Kamba 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Nilai-Nilai  
a. Pengertian Nilai  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa nilai 
adalah kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. 
Value “exist”in the sense that they are operative and effective 
ind and on humman minds and find embodiment in the objective 
institutions of society. They are”real”in the sense that they are valid, 
that is they claim to be true ideals as opposed to false ideals or fictions 
( 28: 964). 
 
Nilai itu sunguh-sunguh ada dalam arti bahwa  ia praktis dan 
efektif di dalam jiwa dan tindakan manusia dan melambangkan secara 
obyektif di dalam masyarakat. Nilai-nilai itu sunguh-sunguh suatu 
realita dalamarti bahwa ia valid sebagai suatu cita-cita yang benar 
yang berlawanan dengan cita-cita palsu atau bersifat khayal 
(Mohamad Nur Syam, 1986: 133).  
Kata value yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
menjadi nilai, berasal dari bahasa Latin valere atau bahasa Prancis 
Kuno valoir (Encyclopediaof Real Easte Trems,2002). Sebatas arti 
denotatifnya valere, valoir,value, ataunilai dapat dimaknai sebagai 
harga. Namun ketika kata tersebut dihubungkandengan suatu obyek 
atau dipersepsi dari suatu sudut pandang tertentu, hargayang 
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terkandung di dalamnya memiliki tafsiran yang bermacam-
macam.Seperti harga dalam kegunaan barang (nilai ekonomis), 
keyakinan individu (nilai psikologis), norma sosial (nilai sosiologis), 
budaya (nilai antropologis), kekuatan atau kepentingan (nilai politis), 
dan keyakinan beragama (nilai agama). Semua harga yang material 
merupakan kebutuhan untuk hidup dan semua harga yang sifatnya 
imaterial (abstrak) menjadi esensi kehidupan. Nilai pada dasarnya 
adalah angka atau huruf yang melambangkanseberapa jauh atau 
seberapa besar kemampuan seorang individu terhadap suatu 
pembahasan atau materi. Untuk memahami pengertian nilai secara 
lebih mendalam berikut ini adalah devinisi nilai menurut para ahli : 
1) Nilai, artinya sifat-sifat (hal-hal)yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. 
2) Menurut Sidi Gazalba, yang dikutip Chabib Thoha, nilai adalah 
sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkret, bukan 
fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah menuntut pembuktian 
empiris, melainkan penghayatan yang dikehendaki maupun yang 
tidak dikehendaki. 
3) Menurut  Chabib Thoh`a, nilai merupakan sesuatu yang melekat 
pada diri sesuatu(sistem kepercayaan)yang telah berhubungan 
dengan subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi 
nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi bagi 
manusia sebagai acuan tingkah laku. 
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4) Nilai adalah keyakinan abadi bahwa modus tentu perilaku atau 
keadaan-akhir eksistensi adalah peribadi atau sosial lebih disukai 
untuk mode berlawanan atau kebalikan dari perilaku atau keadaan-
akhir eksistensi.(Muhamad Alfan, 2013: 53). 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan pengertian nilai 
adalah patokan yang dijadikan tolak ukur baik atau buruknya 
seseorang.  
a. Ciri-ciri Nilai 
Nilai memiliki ciri-ciri di antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Nilai adalah sesuatu yang abstrak dan ada dalam kehidupan 
manusia 
2) Nilai memiliki sifat yang normatif, yaitu nilai mengandung 
harapan, cita-cita dan kelurusan sehinga nilai mengandung sifat 
yang ideal 
3) Nilai berfungsi sebagai daya dorong atau motivator dan manusia 
adalah pendukungnya 
b. Kategori Nilai 
Nilai dapat dibagi menjadi beberapa kategori di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Nilai agama nilai yang memiliki dasar yang paling kuat 
2) Nilai sosial nilai yang terdapat di dalamnya adalah kasih sayang 
antara manusia 
3) Nilai estetika nilaiyang terletak pada sebuah keharmonisan 
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4) Nilai teoritik nilai yang memfokuskan pada pertimbangan logis dan 
rasional dalam memikirkan dan membuktikan sesuatu. 
5) Nilai politik yang ada di dalam nilai ini adalah sebuah kekuasaan. 
6) Nilai ekonomis berkaitan dengan kadar sesuatu dan untung rugi. 
(Suharsimi, 2010: 36) 
c. Sumber Nilai  
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salim (1994: 203-204) 
sumber nilai terdiri dari  : 
1) Nilai ilahi adalah nilai yang di ambil dari Al-Quran dan sunah yang 
bersifat absolut (seperti perintah shalat, zakat, puasa dan haji) dan 
dari sunah yang bersifat wajib seperti tata cara pelaksanaan wudhu 
dan salat.  
2) Nilai yang mondial (duniawi) nilai ini bersumber dari ra’yu yaitu 
memberikan penjelasan dan penafsiran dari Al-Quran dan sunnah. 
Yang berhubungan dengan masyarakat tapi tidak di atur oleh Al-
Quran dan sunnah. Contohnya adat istiadat, komunikasi, interaksi 
sesama masyarakat. Dan yang bersumber pada kenyataan alam 
seperti tata cara berpakaian dan tata cara makan. 
 2.  Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem 
kependidikan yang mencangkup seluruh aspek kehidupan yang di 
butuhkan oleh hamba Allah karena Islam mempedomani seluruh 
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aspek kehidupan  manusia muslim baik duniawi maupun ukhrowi. Di 
tinjau dari aspek pengalamannya pendidikan Islam berwatak 
akomodatif kepada tuntutan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya 
berada dalam kerangka acuan norma-norma kehidupan Islam. Hal 
demikian akan  nampak jelas dalam teori yang akan dikembangkan.  
Ilmu pendidikan Islam adalah studi tentang sistem dan proses 
tentang kependidikan yang berdasarkan Islami untuk mencapai produk 
dan tujuannya. Baik setudi secara teoritis maupun peraktis. Pendidikan 
dalam wacana keIslaman lebih populer dengan istilah tarbiyah, ta’lim, 
dan tadris. 
a) Tarbiyah dalam leksilogi Al-Qur‟an dan As-Sunnah tidak di 
temukan istilah al-tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah kunci 
yang seakar dengannya, yaitu al-rabb, rabbayani ,nurabbi ,yurabi 
dan rabbani. Dalam Mu’jam bahasa Arab, kata al-Tarbiyah 
memiliki 3 akar kebahasaan, yaitu: 
1) Rabba, yarobu, tarbiyah yang memiliki makna (zad) dan 
“berkembang” (nama) pengertian ini di dasarkan QS. Ar-Rum: 
39 
ةِس ِٓ  ُُزۡ١َراَء ٓبَِ َٖٚ بٍََف ِطبٌَٕٱ ِيَٰٛ َِۡأ ٟٓ ِف ْاَٛ ُثۡش١ٌَِ ا
ٰحَٛوَص ِٓ  ُُزۡ١َراَء ٓبَِ َٚ  ِۖٗ ٌٍَٱ َذِٕع ْاُٛثۡش٠َٖ  َٗ ۡجَٚ  َْ ُٚذ٠ِشُر
  َْ ُٛفِعۡضُّ ٌۡٱ ُ ُ٘  َهِئٌَْٰٓٚ ُأَف ِٗ ٌٍَٱ (ٖ٣)
 
 
Artinya : “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
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berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 
 
2) Proses penumbuhan danmengembangkan apa yang ada pada diri 
peserta didik, baik secara fisik, psikis. Sosial, maupun spiritual. 
3) Rabba, yurbi, tarbiyah, yang bermakna”tumbuh”(nasya’a)dan 
menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya pendidikan 
(tarbiyah)merupakan usaha untuk menumbuhkan dan 
mendewasakan peserta didik, baik secar fisik, psikis, sosial 
maupun spiritual. 
4) Rabba, yarubbu, tarbiyah yang bermakna memperbaiki 
(ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat. Artinya 
tarbiyah merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh 
,merawat memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik 
agar ia dapat pengalaman lebih baik dalam kehidupannya. 
Tarbiyah juga diartikan dengan”proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik(rabbani)kepada peserta didik agar ia 
memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami 
danmenyadarikehidupan sehingga terbentuk ketaqwaan, budi pekerti 
dan berkepribadian yang luhur” (Abdul Mujib:2010:10). 
 b) Ta’lim berasaldari kata dasar”asalama”yang berati mengajar dan 
menjadikan yakin mengetahui. Ta’lim merupakan kata benda buatan 
(masdar)yang berasal dari akar kata allama, Sebaian para pakar 
menerjemahkan kata istilah tarbiyah sebagai pendidikan sedangkn 
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Ta’lim di terjemahkan dengan pengajaran. Kalimat Allahumahu’ilm 
memiliki arti mengajarkan ilmu kepadanya. Pendidikan(tarbiyah) 
tidak saja bertumpu pada dominan kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik. 
 c) Ta’dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diban yang artinya : 
membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan 
tatacara pelaksanaan sesuatuyang baik. Ta’dib biasannya di 
terjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tatakrama, adab, budi 
pekerti, akhlak, moral dan etika. Ta’dib yang seakar dengan adab 
memiliki arti pendidikan peradaban dan kebudayaan, sebaliknya 
peradaban yang maju dan berkualitas bisa di peroleh dari 
pendidikan. 
 Menurut Naquib al-Atas berarti pengenalan dan 
pengakuanyang berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia 
tentang tempat-tempat yang dapat dari segala sesuatu didalam 
tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan dan 
pengakuan kekuatan pengangungan Tuhan. (Muhammad , 2017: 3). 
 
 
b. Dasar-Dasar Pendidikan Islam 
Dasar  pendidikan Islam identik dengan ajaran Islamitu sendiri 
dua-duanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Quran dan hadis. 
Kemudian dasar itu di kembangkan oleh para ulama dan lain 
sebagainya. Dengan versi lain pendidikan dasar yaitu : 
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1) Al Quran 
Al-Quran sumber yangpaling utama dalam pendidikanIslam 
karena mengandung nilai yang absolut di dalamnya dan datang dari 
Tuhan. Umat Islam adalah umat yang di berikan kitab yang paling 
sempurna meliputi segala petunjukdan aspek kehidupan yang 
bersifat universal. 
Dalam Al-Quran terdapat banyak ajaran berisi tentang 
prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pendidikan, contohnya 
dalam kisah Luqman yang mengajari anaknya QS.Luqman:13 
 َْ ِإ ِۖٗ ٌٍَٲِث ۡنِشۡشُر بٌَ َٟ َٕ ُجٰ٠َ ۥُٗ ُظِع٠َ َٛ ُ٘ َٚ  ۦِٗ ِٕ ۡثٲٌِ ُٓ َّٰ ۡمٌُ َيبَل ۡرِإَٚ
ُ١ِظَع ٌُ ٍُۡظٌَ َنۡشِشٌٱٖ   (ٖٔ) 
 
 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". 
 
Dari ceritaayat di atas berisi tentang pendidikan yang terdiri 
dari iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu. Ayat lainya membahas 
tentang nilaidari sesuatu kegiatan dan amal saleh. 
2) As-Sunnah 
As-Sunah yaitu sesuatuperkataan atau perbuatan pada 
diriseorang Rasul yang dijadikan sumber pendidikan. Sunnah juga 
berisitentang aqidah dan syariah selain itu sunnah juga berisi 
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petunjukatau pedoman bagi kehidupan manusia. Agar manusia 
menjadi umat muslim taqwa karena inilah seorang Rasul menjadi 
guru dan pendidikan yang utama. 
َق ِهٍَْهَع للها ىَّهَص ًُِّثَّننا َلا
 ْوَا اًمِناَع ْهُك:مَّهَسَو
 ْوَا اًعِمَتْسُم ْوَا اًمِّهَعَتُم
 اًسِماَخ ْهُكَت اَنَو اًثِحُم
َكِهْهُتَف 
  Artinya:Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang 
yang berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau orang 
yang mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan 
janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka kamu 
akan celaka (H.R Baehaqi) 
3) Kata-kata Sahabat Sahabat yang dimaksut di sini adalah seseorang 
yang pernah berjumpa dengan Nabi Saw. Dalam keadaan 
berimandan mati dalamkeadaanberiman juga. Contoh perkataan 
sahabat. 
 Nabi saw “Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah 
untuk tenang dan sabar”. (Khalifah Umar) 
 
Upaya sahabat dalampendidikan sangat menentukan di 
massa ini contohnya sahabat Abu Bakar yang mengumpulkan 
Mushaf yang di jadikan sumber utama pendidikan Islam dan Ali 
bin Abi Thalib yang merumuskan konsep-konsep kependidikan 
sepertietika pesertadidik terhadap pendidiknya. (Teguh Muliawan, 
2015 :18). 
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c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan arah atau sasaran yang hendak dituju, 
dicapai sekaligus menjadi pedoman dan arah bagi segala aktivitas 
pendidikan yang sudah dilakukan. Dengan kata sederhana tujuan 
adalah sebuah usaha yang dapat ditentukan serta mengarahkan 
usahayang akan di lalui merupakanpakn sebuah titik untuk mencapai 
tujuan-tujuan lain (Muntahibun Nafis, 2017 :58 ). 
Tujuan pendidikan yang sederhana adalah “memanusiakan 
manusia”atau membantu manusia menjadi manusia”. Menurut Naquib 
al-Attas tujuan pendidikan Islam adalah “manusia yang baik 
“Selanjutnya,Abdurrahman Saleh Abdullah dalam bukunya 
Educational Theory a Qur’anic Outlook, sebagaimana di kutip oleh 
Ahmad Zayadi (2006:56) menyatakan bahwa tujuan pendidikan harus 
meliputi empat aspek, yaitu : 
a. Tujuan jasmani (ahdaf al-jismiyah) menujukkan bahwa proses 
pendidikan sebagai persiapan diri manusia sebagai kholifah,mlalui 
keterampilan fisik. Beliau berpijakpada pendapat Imam al-Nawawi 
yang menafsirkan al-qawy sebagai kekuatan iman yang di topang 
oleh kekuatan fisik. 
b. Tujuan rohani dan agama(ahdabal-ruhaniyah wa ahdaf al-diniyah) 
bahwa pendidikan menujukkan peroses kesetiaanmanusia kepada 
Allah semata, dan melaksanakan akhlak Qurani yang di teladani 
Nabi Muhammad Saw sebagai perilaku keagamaan. 
18 
 
 
 
c. Tujuan intelektual (ahdaf al-aqliyah) prosespendidikan dapat 
menujukkan potensi intelektual manusia untuk 
menemukankebenaran dan sebab-sebabnya melalui telaah ayat-ayat 
Al-Quran. 
d. Tujuan sosial (ahdaf al-ijtimayyah) peroses pendidikan ini akan 
mencerminkan peribadi manusiaal-nas di dalam berinteraksi dalam 
masyarakat (Heri Gunawan, 2014:10). 
 Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam ialah 
terbentuknya kepribadian muslim. Kepribadian muslim ialah 
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku 
luarnya,kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan 
kepercayaannya menunjukan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan 
diri kepada-Nya. 
Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat diatas tujuan 
pendidikan Islam ialah mendidik dan membentuk kepribadian 
manusia sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan pokok pendidikan Islam 
membentuk akhlak seseorang yang sesuai dengan ajaran Islam. 
d. Ruang Ligkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam identik dengan aspek-
aspek pengajaran agama Islam karena materi yang terkandung 
didalamnya merupakan perpaduan yang satudenganyang lainnya. 
Apabila dilihat dari segi pembahasannya ruang lingkup yang umum 
dilakasanakan disekolahan adalah : 
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1) Pengajaran Keimanan 
Yang dimaksud dengan pengajaran keimanan adalah 
pengajaran tentang kepercayaan, dalam hal ini tentunya 
kepercayaan tentang ajaran Islam salah satunya rukun iman. 
2) Pengajaran Akhlak  
Yang dimaksud dengan pengajaran akhlak yaitu 
pengajaran tentang perilaku baik. Jadi dalam pelajaran ini akan di 
ajarkan tentang cara berperilaku baik.  
3) Pengajaran Ibadah 
Yang dimaksud dengan pengajaran ibadah adalah 
melakukan segala sesuatu dengan mengharapkan ridhaAllah, dalam 
pembelajaran ini siswa di tuntut untuk bisan melakukan ibadah 
dengan baik dan benar.   
4) Pengajaran Fiqih 
Yang dimaksud pengajaran fiqih dalah pembelajaran 
tentang hukum-hukum Islam yang bersumber dari Al-Quran, Sunah 
dan dalil-dalil yang syar‟i. 
5) Pengajaran Al-Quran 
Yang dimaksud pengajaran Al-Quran adalah pembelajar 
bisa membaca Al-Quran denganbaikdan benar, walaupun hanya 
mencangkup bahasan tentang materi yang diajarkan saja. 
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6) Pengajaran Sejarah Islam 
Yang dimaksud pengajaran sejarah Islam yaitu pengajaran 
atau cerita zaman dahulu atau pelajaran perkembangan Islam dari 
zaman dahulu hingga sekarang dengan maksud agar bisa 
mendapatkan nilai yang di ambil dari cerita tersebut.   (Makhbuloh, 
2011: 112) 
 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Nilai adalah sesuatu yang memberikan makna pada hidup, yang 
memberiacuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang 
dijunjung tinggi,yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. 
Aspek nilai-nilai pendidikan Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi 
tiga jenis, yaitu ; 
a. Nilai Aqidah keyakinan(berhubungan secara vertikal dengan Allah 
SWT) Hablumminallah. dari pengertian di atas bisa di simpulkan ciri-
ciri aqidah dalam Islam adalah: 
a) Aqidah didasarkan dalam keyakinan hati. 
b) Aqidah di sesuaikan dengan fitrah manusia sehingga 
menimbulkan ketenagan dan ketentraman jiwa. 
c) Aqidah di ibaratkan seperti perjanjian yang kokoh, maka dari itu 
aqidah harus di sertai dengan keyakinan tampa keraguan 
sedikitpun. 
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d) Aqidah tidak hanya di yakini, tapi di barengi pengucapan kalimat 
thoyibah dan harus di amalkan, 
e) Aqidah dalam Islam merupakan masalah superempiris, makadari 
itu dalil yang di gunakan bukan hanya panca indra tapi juga dari 
dalil yang di bawa Rosull Allah (Muhaimin, 2007: 259)  
b. Nilai syari‟ah (pengalaman implementasi dari aqidah horisontal 
dengan manusia) Habluminanas,bentuk-bentuk ibadah bisa dibagi 
menjadi tiga bagian: 
a) Ibadah person, ibadah yang tidak melibatkanorang lain atau 
individu, hanya dia dan Allah, yang termasuk dalam ibadah ini 
adalah salat, puasa, menuntut ilmu dll. 
b) Ibadah antar person, ibadah yang berhubungan dengan orang 
lain dan dirinya sendiri, contoh ibadah ini adalahmenikah. 
c) Ibadah sosial,yaitu interaksi diri dengan masyarakat di barengi 
kesadaran diri sebagai hamba Allah. Contohibadah ini adalah, 
politik, budaya dan keamanan ( Muhaimin, 280) 
c. Nilai akhlak (ketika vertikal horizontal) yang merupakan aplikasi dari 
aqidah dan muamallah. Menurut Zakia Derajat (Haironi, 2006), salah 
satu dari empat nilai akhlak  yang ingin disampaikan melalui 
prosespendidikan Islam, yitu nilai-nilai esensial.  
Menurutnya nilai esensial adalah nilai yang mengajarkan bahwa 
ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. untuk memperoleh 
kehidupan ini, perlu di tempuh cara-cara yang di ajarkan agama, yaitu 
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melalui pemeliharaaan hubungan yang baik dengan Allah dan sesama 
manusia. Ruang lingkup akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah 
a) Beribadah kepada Allah SWT. Hubungan manusia 
dengan Allah di wujujudkan dengan ibadah pusa, 
sahalat, zakat dan haji 
b) Mencintai Allah SWT melebihi dari segalanya, 
mencintai Allah SWT melebihi cintanya kepada 
apapun, melaksanakan segala perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya, mensyukuri nikmat 
karuniya-Nya, mengharap ridha-Nya, menerima 
dengan  ikhlas qadha dan qodar-Nya setelah berikhtiar, 
meminta pertolongan, memohon ampun, bertawakal, 
dan berserah diri kepad-Nya merupakan salah satu 
bentuk mencintai Allah SWT. 
c) Berdzikir kepada Allah SWT. Mengingat Allah SWT 
dalam berbagai situasi merupakan salah satu wujud 
akhlak kepada-Nya ( Rois Mahfu, 2011: 99). 
2) Akhlak terhadap Makluk 
a) Akhlak terhadap sesama, manusia adalah mahluk yang 
bergantung pada orang lain maka dari itu manusia 
harus bisa bekerjasama dan tolong menolong.  
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b) Akhlak terhadap Rasulullah SAW.  Yaitu dengan cara 
menjalankan apa yang di sunahkannya dan menjauhi 
apa yang dilarangnya. 
c) Akhlak terhadap kedua orang tua, mencintai mereka 
melebihi dari kerabatnya, menyayangi dengan kasih 
sayang yang tulus, berbicara dengan ramah, 
mendoakan keselamatan dan ampunan untuk mereka. 
d) Akhlak terhadap diri sendiri, memelihara kesucian diri, 
menutup aurat, adil, jujur dalam perkataan dan 
perbuatan, ikhlas, sabar, pemaaf, rendah hati, menjauhi 
sikap dengki dan dendam. 
e) Akhlak terhadap tetanga. Saling mengunjungi, 
membantu saat senag maupun susah, dan hormat 
menghormati. 
f) Akhlak terhadap keluarga, saling membina kasih 
sayang dan mempercayai mencintai dan membenci 
karena Allah. 
g) Akhlak terhadap masyarakat. Memuliakan tamu,  
menghormati norma dan nilai yang berlaku, menaanti 
keputusan yang telah di ambil, bermusyawarah dalam 
segala urusan untuk kepentingan bersama. 
h) Akhlak terhadap lingkungan hidup, memelihara 
kelestarian lingkungan, memanfaatkan dan menjaga 
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alam terutama hewani, nabati, flora dan fauna, yang 
kesemuanya di ciptakan oleh Allah SWT. Untuk 
kepentingan manusia dan mahluk lainnya (Rois Mahfu, 
2011:100-101). 
3) Akhlak terhadap alam, Islam sebagai wujud universal 
mengajarkan tata cara peribadatan dan interaksi tidak hanya 
kepada Allah SWT dan sesama manusia tetapi juga dengan 
alamsekitar. Hal ini juga menjadi misi profektif Nabi 
Muhammmad SAW sebagaimana firman Allah SWT (Q.S. Al-
Anbiya :107) 
خَّ ۡحَس بٌَِإ َهَٰٕ ٍَۡعۡسَأ ٓبَِ َٖٚ   َٓ ١ِّ ٍََٰعٌٍِۡ (ٔٓ١) 
Artinya : Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Rois Mahfu, 
2011:101) 
 
 
Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 
merupakannilai-nilai yang akan mampu membawa manusia pada 
kebahagiaan, kesejahteraan dan keselamatan manusia baik dalam 
kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat kelak. Nilai-nilai 
pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran manusia dan 
penataan tingkah laku serta emosinya berdasarkan ajaran agama Islam. 
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4) Buku  
a. Pengertian Buku 
Dalam bahasa indonesia buku memiliki persamaan dalam berbagai 
bahasa. Dalam bahasa yunani buku di sebut “Biblos‟  dalam bahasa jerman 
adalah „Das Buch‟ dan dalam bahasa ingris disebut „Book‟ semua kata 
berawalan dengan huruf B jadi kemungkinan kata buku berasal dari bahasa 
yunani. (Sitepu, 2015: 12) 
Sistem pembukuan sudah di atur di  Undang-undang nomer 3 tahun 2017 
pasal 6 bahwa buku terbagi menjad dua jenis yaitu buku pendidikan 
danbuku umum. Buku pendidikan adalah buku yang di gunakan dalam 
pendidikan umum seperti pendidikan akademik , pendidikan kejuruan, 
pendidikan provesi, dan pendidikan keagamaan dan pendidikan khusus. 
Muatan keagamaan dalam buku pendidikan akan menjadi tangung jawab 
menteri yang menyelengarakan. 
 Buku fiksi yaitu buku yang sifatnya imajinatif atau karangan 
ilmiah dari si penulis danbukan kenyataandengan kata lain 
ceritanyatidakterjadi di dunia nyata melainkan terjadi dari pemikiran 
sipenulis. Walaupan hanya imajinasi si penulis namun karya fiksi bisa 
masuk akal dan dapat di hubungkan antar manusia. (Warisman, 2017: 98) 
 
b. Ciri-ciri fiksi 
1) Bersifat imajinasi dari pengarang 
2) Dalam fiksi ada kebenaran yang relatif atau mutlak. 
3) Mengunakan bahasa yang bukan sebenarnya. 
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4) Karya fiksi tidak memiliki sistematika yang baku 
5) Karya fiksi menarjetkan perasaan dan emosi si pembaca. 
6) Dalam karya fiksi mengandung nilai moral   
c. Jenis BukuFiksi 
Ada beberapa jenis buku fiksi diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Novel  
      Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis naratif dan 
biasanya berbentuk cerita. 
2) Cergam  
     Arswendo Atmowiloto (1986) mengungkapkanbahwa cargem 
hampir sama dengan komik, gambar yang di narasikan kisah 
ilustrasipicto-fiksi. 
3) Komik  
     Komik adalah sebuah seni yang mengunakan cerita bergambar dan 
di susun sedemikian rupa sehinga membentuk hubungan cerita , 
dan di cetak mengunakan kertas dan dilengkapi dengan teks. 
4) Nomik 
     Nomik arau novel komik adalah buku fiksi yang memadukan novel 
dan komik dalam satu buku dengan kata lain komik yang di 
tampilkan bukan komik biasa melainkan disajikan  dengan adanya 
alur cerita.  
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5) Antalogi (kumpulan) 
    Antalogi adalah kumpulan karya sastra seperti, puisi,  cerpen , 
novel pendek, prosa dan karya musik oleh seorang artis kumpulan 
cerita yang di tayangkan melalui radio atau tv(Warisman, 2017: 
137-138) 
d. Fungsi buku 
 Bukumemiliki beberapa fungsi di antarnya sebagai berikut : 
a) Fungsi Rekreatif, yaitu fungsi yang membuat pembaca merasa 
senag dan bahagia dan terhibur. 
b) Fungsi didaktif, yaitu fungsi cerpen mendidik danmengarahkan 
pembaca melalui nilai-nilai kebenaran di dalam buku fiksi. 
c) Fungsi moralitas yaitu fungsi cerpen yang memberikan nilai moral 
sehingga pembaca bisa belajar nilaimoral dari cerpen. 
d) Fungsi religius yaitu cerpen yang mengandung ajaran agama dan 
menjadi pedoman bagi pembacanya. (Ismawanti, 2013: 34) 
B.  Tinjauan Pustaka  
 Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mempermudah, menemukan, 
mendapat dan menyusun sejumlah konsep dan teori dari data yang di hasilkan 
melalui penelitian sebelumnya yang relevan dengan masalah penelitian. 
Adapun bahan dan tinjauanpustaka ini adalah berupa novel,ataupun jurnal 
yang membahas mengenai topik penelitian. 
Dalam penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Islamdalam BukuTuhan Maha Asik Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba” 
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peneliti menemukan karya tulis yang sama. Maka di bawah ini adalah 
berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam. Peneliti tersebut antara lain: 
1. Tinjauan pustaka dari skripsi Ahmad Bahaudin, Program Setudi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2014 
,UIN Syarif Hidatullah: Jakarta   Nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam dalam Buku Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata. Dalam 
penelitian ini di jelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam novel laskar pelangi adalah Nilai akidah meliputi 
berserah diri pada Allah dan bertauhid, Nilai ibadah meliputi ibadah 
mahdahah (salat), ibadah ghairu mahdahah (menuntut ilmu) , Nilai 
Akhlak meliputi akhlak pada Allah, akhlak pada diri sendiri, akhlak 
pada orang lain, akhlak kepada kedua orang tua 
 Persamaan  peneliti di atas dengan penelitian yang sedang di 
kaji adalah sama-sama menganalisis pendidikan Islam, adapun 
perbedaan yang di teliti adalah dalam media bukunya Ahmad 
Bahrudin  meneliti buku novel Laskar Pelangi karya Andre Hirana 
sedangkan peneliti yang sedang di kaji meneliti buku Tuhan Maha 
Asik Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
2. Tinjauan  pustaka skripsi karya Abdul Ghofur, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2015, dengan judul 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam buku 5 menara 
karya Fuadi,` penelitian in`i dijelaskan bahwa nilai pendidikan islam 
yang terkandung dalam novel 5 menara karya fuadi  adalah Nilai 
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akidah meliputi iman pada Allah dan Iman pada Rosul, Nilai ibadah 
meliputi ibadah mahdahah (salat), ibadah ghairu mahdahah 
(menuntut ilmu) , Nilai Akhlak meliputi akhlak pada Allah, akhlak 
pada Lingkungan , akhlak pada diri sendiri, akhlak pada orang lain, 
akhlak kepada kedua orang tua 
Pada penelitian Abdul Ghofur ini hampir sama dengan 
penelitian yang akan saya teliti yaitu membahas tentang nilai 
pendidikan Islam dalam buku dan perbedaan tinjauan pustaka yang 
di teliti adalah dalam buku Abdul Ghofur menganalisis novel 5 
menara karya fuadi  dan   menganalisis kepribadian masing-masing 
tokoh. Sedangkan peneliti meneliti Buku Tuhan Maha Asik . 
3. Tinjauan pustaka sekripsi karya Malika Muzaki, Program Studi 
Sastra dan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, 2018, dengan judul Teologi yang terdapat pada buku 
Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba, UIN Sunan 
Gunug Djati: Bandung. penelitian ini mengkaji makna teologi dalam 
buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo. tujuanya adalah 
mengetahui bentuk implikatur dalam buku tersebut dan mengetahui 
makna dari implikatur tersebut. 
Parsamaan Ferri Malika Muzaki sama dengan penelitian yang 
sedang dikaji yaitu mengunakan buku yang sama, adapun 
perbedaanya adalah dalam hal yang di teliti di teliti karena skripsi ini 
meneliti teologi yang terdapat dalam buku Tuhan Maha Asik 
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sedangkan penelitian yang sedang di kaji membahas nilai-nilai 
pendidikan Islam 
4. Tinjauan pustaka yang keempat adalah jurnal Vicratina No. 8, Vol. 4 
Tahun 2019, Karya Anifattul Masruroh, dengan judul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Buku Rahasia Magnet Rezeki karya Arya 
Nasrullah. Dalam buku ini mengandung nilai aqidah, nilai syariah, 
nilai akhlak dan integrasi iman, Islam dan ihsan. Persamaan 
penelitian dalam jurnal ini adalah sam-sama menganalisis Nilai 
Pendidikan Islam, perbedaan yang di teliti adalah dalam buku 
Anifatul Masruroh mengunakan buku Magnet Rejeki karya Arya 
Nasrullah sedangkan penelitian yang sedang dikaji mengunakan 
buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba, Selain 
itu ruang lingkupnya yang berbeda berada pada buku yang di 
analisis. 
 
C.  Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir pada dasaranya adalah uraian yang rasional 
tentang hubungan antar variabel yang berdasarkanpada konsep-konsep yang 
telah diuraikan dalam kajian teori. Adapun kerangka berfikir pada penelitian 
ini nilai-nilai pendidikan Islam dalam BukuTuhan Maha Asik karya Sujiwo 
Tejo dan MN. Kamba.   
Nilai adalah segala yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik dan buruk yang diukur dengan, agama, tradisi, etika, moral 
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dan kebudayan yang berlaku di masyarakat. Nilai adalah keyakinan dalam 
menentukan suatau pilihan. Nilai yang ada pada diri seseorang di pengaruhi 
oleh adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu 
mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan hidup yang tercermin dalam 
cara bertindak dan berperilaku dalam memberikanpenilaian. 
Pendidikan Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem 
kependidikan yang mencangkup seluruh aspek kehidupan yang di butuhkan 
oleh hamba Allah karena Islam mempedomani  seluruh aspek kehidupan 
manusia muslim baik duniawi maupun ukhrowi. Di tinjau dari aspek 
pengalamannya pendidikan Islam berwatak akomodatif kepada tuntutan 
kemajuan zaman yang ruang lingkupnya berada dalam kerangka acuan 
norma-norma kehidupan Islam.  
Dasar pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu sendiri dua-
duanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Quran dan hadist. Kemudian 
dasar itu di kembangkan oleh para ulama dan lain sebagainya. Dengan versi 
lain pendidikan memiliki 6 dasar yaitu Al Quran, As-Sunnah, kata-kata 
sahabat sahabat, kemaslahatan Umat (Sosial), teradisi (kebiasaan) 
masyarakat, hasil pemikiran para ahli dalam Islam(ijtihad). 
Bukumerupakan sebuah karya sastra yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pendidikan Islam bagi pembacanya, dalam bukuyang bagus 
tidak hanya mengandung cerita yang bagus danmenarik bagi pembacanya,tapi 
bukujuga harus mengandung nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat bagi 
pembacanya. Dalam bukuTuhan Maha Asik ini mengandung manfaat bagi 
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setiap orang yang membacanya, karena dalam buku ini terkandung ajaran 
pendidikan Islam. 
 Buku ini menceritakan tentang lakon-lakon bocah SD yang 
bernama Kapita, Buchori, Christine, Dharma, Pangestu, Parawati dan Samin. 
Anak-anak ini suka mengobrol bahkan beberapa kali mereka juga mengobrol 
dengan gurunya. Dalam percakapan sehari-harinya berisi ajakan untuk lebih 
mengenal tentang Tuhan melalui cara yang berbeda. Buku ini akan membawa 
kita kepada sebuah pemikiran yang akan menampung ide tentang ke Tuhanan 
dan keberagaman yang lebih luas dan Asik.  
Secara garis besar, buku ini mengajak kita melihat tindakan 
menyekutukan Tuhan itu tidak melulu karena menyembah yang selain-Nya, 
namun juga jika kita tidak yakin besok akan mendapatkan rezeki, tidak yakin 
akan apakah esok kita masih sehat, dan banyak keraguan lain mengenai 
kebaikan Tuhan. Maka hadapilah kehidupan dengan doa, kesabaran.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sutrisno Hadi bahwa penggolongan penelitian menurut 
tempatnya adalah: research perpustakaan dan research kanch (lapangan). 
Dilihat dari jenis penelitiannya ini termasuk penelitian kepustakaan (library 
research). Adapun yang dimaksud library research adalah penelitian yang di 
dilakukan di perpustakaan dan mendapatkan sumber dari informasi  
perpustakaaan melalui buku, majalah, jurnal ilmiah dan dokumen. Jenis 
penelitian Library Research (penelitian kepustakaan) penulis gunakan untuk 
menggali lebih dalam terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam sebuah buku , khususnya bukuyang berjudul ”Tuhan Maha Asik karya 
Sujiwo Tejo dan MN. Kamba.” 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian  yang digunakan untuk 
menghasilkan data-data penulisan dari subjek yang di teliti (Lexy J. Moleong, 
2001:3) dalam penelitian ini memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber data.   
 
B. Data dan Sumber Data 
Data itu sesuatu yang diketahui atau dianggap. Diketahui berarti 
sudah terjadi dan sebuah fakta (kenyataan) dalam suatu persoalan. Data bisa 
juga di artikan  sebagai kumpulan informasi atau nilai yang didapat dari 
sebuah pengamatan suatu objek. Data yang baik adalah data yang bisa 
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dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu dan mencakup ruang lingkup 
yang luas atau bisa memberikan gambaran tentang suatu masalah secara 
menyeluruh merupakan data relevan.Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut 
adalah:   
1. Sumber Data Perimer  
Data perimer adalah sumber-sumber yang memberikan data dari 
tangan pertama atau buku-buku yang dijadikan data utama  dan menjadi 
acuan untuk peneliti dalam meneliti kajiannya. Dalam penelitian ini 
penulis mengunakan sumber data primer yaitu bukuTuhan Maha Asik 
karya Sujiwo Tejo &MN. Kamba dan wawancara langsung dengan Bapak 
Sujiwo Tejo dan wawancara melalui instagram dengan MN. Kamba 
2. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder adalah  sekumpulan data yang akan menopang 
data, data primer yang berkaitan dengan objek penelitian. Dengan kata lain 
sumber data sekunder adalah semua buku yang menunjang data primer. 
Adapun data-data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau 
karya ilmiah lain yang isinya dapat melengkapi data yang diperlukan 
penulis dalam penelitian. 
a. Muhammad Munthahibun Nafis. 2017. Ilmu Pendidikan Islam. 
Yogyakart: Kalimedia  
b. Rois Mahfud. 2011. Al-Islam(Pendidikan Agama Islam). Jakarta: 
Erlangga 
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c. Burhan Nurgiyanto. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press 
d. Sugiyono. 2017. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D. Bandung: CV Alfabeta 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah 
mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik data maka sebuah penelitian tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat diambil dari dua 
sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder.Sumber perimer adalah 
sumber data yang di dapatkan secara langsung memberikan data pada 
pengumpulan data. Sedangkan sumber sekunder adalah data yang di dapat 
secara tidak langsung dari orang lain atau dari dokumen.  
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika ingin 
menemukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan  yang akan 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahuai hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah responden hanya sedikit. Teknik pengumpulan 
data ini berdasarkan diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada 
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pengetahuan dan keyakinan peribadi (Sugiyono, 2017: 137-138). Ada tiga 
bentuk metode wawancara yaitu: 
a. Wawancara terstruktur 
Wawancara ini sering di gunakan untuk penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Dengan ciri-ciri adanya daftar pertanyaan dan kategori yang sudah 
disiapkan, kecepatan wawancara terkendali, mengikuti pedoman dantujuan 
wawancara menjelaskan suatu fenomena. 
b. Wawancara semi-tersetruktur  
Wawancara ini lebih tepat untuk penelitian kualitatif  daripada 
penelitian lainnya. Ciri dari wawancara ini adalah pertanyaan terbuka tapi ada 
batasan alur dan tema, kecepatan wawancara bisa diprediksi, fleksibel tapi 
terkontrol, ada pedoman untuk di jadikan patokan dalam alur. 
c. Wawancara tidak tersetruktur 
Memiliki ciri-ciri pertanyaan sangat terbuka, kecepatan wawancara 
sangat sulit di prediksi, pedoman wawancara sangat longar urutan pertanyaan, 
pengunaan kata, alur pembicaraan dan dan tujuan wawancara adalah 
memahami suatu fenomena (Haris Herdiansah, 2011 :121). 
Dalam penelitian ini mengunakan metode wawancara tidak 
terstruktur karena adanya jawaban tidak terduga saat dilakukan wawancara 
terarah. Sehingga menimbulkan pertanyaan baru yang terkait dengan informasi 
yang akan diteliti.  
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2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu alat pengukuran data cara menyelidiki benda-
benda seperti catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, 
agenda dan lain sebagainya (Ismawanti, 2012 :81-82). Teknik ini dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari Buku-buku penunjang 
Penggunaan teknik pengumpulan data ini tidak lain untuk melengkapi teknik 
wawancara mendalam dan observasi, karena pada dasarnya ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut saling melengkapi.Data dokumen dapat berupa, 
foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan 
sebagainya (Mukhtar, 2007: 89). 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang 
di kumpulkan harus sesuai dengan kebenarannya. Oleh karena itu penting 
untuk memilih tehnik keabsahan data agar data yang dikumpulkan dapat di 
pertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk memeriksa 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 
keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data /verifikasi data) atau dengan 
istilah lain dikenal dengan trustworthiness dengan memanfaatkan hal-hal lain 
yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 
2007:165).  
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Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012:164) triangulasi 
merupakan penggunaan berbagai metode dan sumber daya dalam pengumpulan 
data untuk menganalisis suatu fenomena yang saling berkaitan dari perspektif 
yang berbeda. Dengan kata lain triangulasi adalah upaya untukmengetahui  
kebenaran data yang diperoleh dari berbagaisumber dan metode agar 
memperoleh kebenaran yang sah. Triangulasi terjadi menjadi empat teknik  
yaitu : 
a. Triangulasi  antar peneliti (jika penelitian di lakukan dengan kelompok) 
  Cara mengunakanteknik ini adalah dengan mengunakan lebih dari satu 
orang untuk meneliti sebuah permasalahan hal ini dilakukan agar dapat 
mengali lebih banyak informasi. Tapi perlu diperhatikan bahwa kelompok 
yang ingin meneliti haruslah yang sudah berpengalaman agar tidak 
menimbulkan permasalahan baru dalam penelitian dan melahirkan bias baru 
dari triangulasi. 
b. Triangulasi sumber data  
  Cara mengunakan teknik ini adalah dengan menggali kebenaran informasi 
tertentu bisa melalaui beberapa metode dan sumber data. Misalnya selain 
sumber wawancara dan observasi terlibat, dokumen, tertulis, arsip, dokumen 
sejarah,catatan resmi atau catatan pribadi dan arsip, gambar dan foto masing-
masing sumber itu akan menjadikan hasil penelitian yang berbeda dalam 
suatu fenomena. Dalam hasil penelitian yang berbeda ini akan menghasilkan 
keluasan materi dalam permasalahan yang akan diteliti. 
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c. Triangulasi teori 
Hasil penelitian ini berupa rumusan informasi dan thesis statement. 
Informasi itu selanjutnya dibandingkan dengan teori yang relevan untuk 
menghindari bias individual dalam penelitian atas kesimpulan yang dihasilkan. 
Dalam analisis teori peneliti bisa memahami dengan mendalam teori analisis 
yang di peroleh. Teknik  penelitian iniadalah yang paling sulit karena si 
peneliti harus memiliki expert judgedment temanya dengan prespektif tertentu. 
d. Penelitian metode  
Penelitian ini mengunakan informasi yang berbeda untuk 
mengecek informasi. Melalui berbagain prespektif pandangan yang di 
hatrapkan mendapatkan kebenaran. Triangulasi ini dilakukan jika data atau 
informasi yang diperoleh dan subjek infoermasi penelitian di ragukan 
kebenarannya ( Lexy j.Moleong, 2014:175). 
 
E. Teknik An`alisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan mana 
yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga dapat di pahami diri sendiri maupun orang lain.   
Analisis kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data 
yang di peroleh, selanjutnya berkembang menjadi hipotesis . Selanjutnya data 
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tersebut di cari berulang-ulang sehingga data tersebut dapat diterima atau di 
tolak berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono,2017: 244-255). 
Analisis yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah 
analisis isi. Analisis di gunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
karakteristik pesan yang penerapannya dilakukan secara objektif, sistematis 
dan kualitatif (Moleong, 2012:248). 
Menurut Jacie McDruriy (Collaborative Grub Analiysis of Data, 
1999) dalam buku moleong (2012 :248) tahapan analisis data sebagai berikut: 
1. Membaca serta mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
tentang kita 
2. Mempelajari kunci lalau brerusaha menemukantema di dalam data 
3. Menuliskan model yang ditemukan 
4. Koding yang telah ditemukan 
Dalam mengkaji bukuTuhan Maha Asik yang pertama dilakukan 
adalah membaca dan mengamati teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
rancangan teori, menelaah dan mengkaji materi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam buku Tuhan Maha Asik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sinopsis BukuTuhan Maha Asik 
Bukuini menceritakan tentang lakon-lakon bocah SD yang bernama 
Kapita, Buchori, Christine, Dharma, Pangestu, Parawati dan Samin. 
Anak-anak ini suka mengobrol bahkan beberapa kali mereka juga 
mengobrol dengan gurunya, dalam percakapan sehari-harinya berisi 
ajakan untuklebih mengenal tentang Tuhan melalui cara yang berbeda. 
Bukuini akan membawa kita kepada sebuah pemikiran yang akan 
menampung ide tentang ketuhanan dan keberagaman yang lebih luas dan 
Asik.  
Dalam bukuini berisi  29 bab dan masing-masing babnya saling 
lepas, dan bercerita mengenai berbagai sudut pandang yang berbeda 
mengenai keasikan Tuhan. Berjumlah 245 halaman disatu bab di  
temukan narasi wayang di bab lain menyinggung marhaen, cacing, zat, 
gincu, nyawa, ketombe, komat-kamit, tersesat, diri, dan lain-lain. 
Secara garis besar, kedua penulis ini mengajak kita melihat tindakan 
menyekutukan Tuhan itu tidak melulu karena menyembah yang selain-
Nya, namun juga jika kita tidak yakin besok akan mendapatkan rezeki, 
tidak yakin akan apakah esok kita masih sehat, dan banyak keraguan lain 
mengenai kebaikan Tuhan. Maka hadapilah kehidupan dengan doa dan 
kesabaran. 
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Dalam  salah satu kutipan bukuini “Ketika manusia memandang 
cermin, bukan kaca yang dilihat, namun dirinya.” Ketika manusia 
berbuat baik pada orang lain, sejatinya dia berbuat baik untuk diri sendiri. 
Demikian juga ketika dia menyakiti sesama, justru menyakiti diri sendiri. 
Jadi, wajar saja jika orang menyakiti diri sendiri dianggap gila. Namun, 
lebih gila lagi jika agama dan atas nama Tuhan menjadi alasan untuk 
membenci dan menyakiti.” 
“Asik itu yang mengasiki, masuk itu yang disiki. Jadi bukuini 
menyeret kita untuk mentawafi pengalaman Tuhan yang mengAsiki 
hamba-hamba-Nya. Kita menyangka kita juga mengasiki-Nya, padahal 
aslinya yang asik maupun yang masuk adalah Ia sendiri.” Dari ke 29 bab 
dalam buku ini penulis hanya menganalisis 3 bab cerita yaitu Antareja, 
Nyawa dan Gincu  
a.  Antareja 
Di ceritakan seorang guru biologi sedang bertanyakepada siswa-
siswi di kelasnya babagan tentang pembuangan limbah logam-logam 
berat seperti Arsen, merkuri, dan timbal semua itu berasal dari alam 
setelah semua itu di kelola limbahnya akan di buang lagi kebumi semua 
itu berasal dari alam tapi ketikadikembalikan kealam lagi jadi masalah? 
Siswa-siswi  pun berpikir dan samin menjawab dimana ada gula pasti ada 
semut. 
Dalam cerita ini juga dijelaskan ilmu atau sains adalah salah satu 
cara Tuhan mencahayai wujud-wujud potensial agar agar menjadi aktual, 
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maka dari itu ilmu itu berfungsi menemukan bukan menciptakan. Ilmu 
itu bukan di hafalkan tapi berfungsi untuk menemukan. Tuhan itu 
menciptakan sedangakan manusia itu menemukan dan dalam kata-kata 
ini disagkutkan dengankata-kata Nabi “Ilmu adalah cahaya” 
b. Nyawa  
Pada bab nyawa di sini diceritakan pangestu yang sangat menyukai 
musik-musik Timur Tengah dan sekitarnya, meski Christinmenyukai 
musik Eropa dan  parawati menyukai musik keroncong tapi si pangestu 
ini tetap saja tidak bisa berpaling dari gitar gambus dan rebana. 
Kemudian si Buchori yang tidak ingin dilahirkan menjadi cucunya si 
dalang tapi terlahirlah iamenjadi cucu dalang meski Dharma 
membujuknya untuk menyukai Ummi Kulsum walau  pernah tergoda 
oleh suara Ummi Kulsum tapi Buchori kembali lagi mencintai suara 
Bima yang mengaum. Dan cerita si Samin yangtidak mau dilahirkan 
menjadi anak miskin tapi terlahirlah ia menjadi anak si miskin. 
Selanjutnya Kapitha dan Dharma berpikir semua anak-anak 
mempunyai nyawa dannasib sendiri-sendiri, dan setiap yang bernyawa 
mempunyai nasib. Pada saat pulang dari sekolah mereka melihat ada 
buldoser yang meratakan tanah mereka melihat banyak rerumputan yang 
indah yang dimusnahkan alat itu. 
Dalam babini dijelaskan bahwa manusia adalah mahluk yang unik 
dan memiliki potensi diri dan oleh Tuhan dikehendaki manusiaa untuk 
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memegang kendali tujuan alam, untuk mengapai itu semua Tuhan 
memberi petunjuk denganjalan Tuhid, 
c. Gincu 
Dalam cerita ini dikisahkan kakek Buchori yang seorang dalang 
pernah meriwayatkan tentang risalah pandu, di ceritakan ayahnya 
pandawa itu dikutuk ia akan tewas jika berkasih-kasih dengan istrinya, ia 
di kutuk karena saat ada rusa sedang berkasih di hutan dan di panah oleh 
pandu saat berburu.  
 Mendengar cerita itu teman Buhori pun merasa kasihan kepada si 
rusa itu, tapi mereka sepakat kalo rasa kasihan itu merupakan wujud lain 
dari kesombongan karena merasa lebih baik dari yang lainkan itu 
sombong. 
 Kemudian si Dharma berpendapat kalo kita menolong orang 
itukan bukan atas dasar kasian melainkan sudah jadi kewajiban. Lanjut 
cerita Christin yang pernah hampir telat datang ke konser musikgesek 
gara-gara ibunya yang masih mencari lipstik , kemudian Christin berkata 
pada ibunya sudahlah, Ma dulu Sakutalanta juga tidak pakai lipstick. 
Pakai bibir apa adanya saja dari Tuhan. 
 
2. Latar Belakang Pembuatan Buku Tuhan Maha Asik 
Buku ini dibuat dengan dilatar belakangi pengalaman penulis,  
intinya salah satu yang membuat setres adalah hilangnya jiwaa anak-anak 
pada dirikita, jadi gede oke tapi jangan sampai kehilangan jiwa anak-
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anak, dulu awalnya penulis suka sekali mendongeng untuk anak-anak TK  
di Jakarta dan ia  sangat menyukai anak-anak.(wawancara Sujiwo Tejo) 
 Maka dari itu si penulis ingin menciptakan buku tauhid tentang 
anak-anak, ia juga ingin menerangkanbahwa manusia adalah mahluk 
yang bermain, baginya dunia dan isinya adalah sebuah permainan dan 
dalam diri si penulis juga bersemayam jiwaanak-anak yang selalu 
bermain dan ingin tahu. Dengan segalakepolosan dan keingin tahuan 
itulah menjalani hidup tidak mengangap segalasesuatu di dunia sangat 
serius hingga berduka seperti orang dewasa. Dimana-mana ada Tuhan di 
setiap mata memandang ada Tuhan, ia  bersyukur masih ada jiwa anak-
anak pada diri si penulis ujar.(Wawancara Sujiwo Tejo, 31 Agustus 
2019) 
 Saya hanya menulis apa yang di pikirkan Sujiwo Tejo sebagai 
warganegara yang peduli dengan bangsanya sudah pasti saya merasa 
telibat dalam penulisan buku ini. Saya ingin si pembaca buku ini 
memahami agama sebisa mungkin dijauhkan dari politik (wawancara 
MN. Kamba, 21 September 2019)  
 
3. Biografi Sujiwo Tejo dan MN. Kamba 
1) Biografi Sujiwo Tejo dan karya-karyanya 
Nama aslinya Agus Hadi Sudjiwo yang sering dikenal masyarakat 
dengan nama Sujiwo Tejo (Presiden Dancukers). Seorang budayawan 
Indonesia. Lahir di Jember, 31 ``Agustus 1962. Putra dari pasangan 
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Soetedjo dan Sulas. (Wawancara Sujiwo Tejo)  Ia dikenal sebagai 
seorang budayawan, aktor, penulis,pelukis, dan juga dalang. Beliau juga 
pernah menjadi wartawan diharian Kompas selama 8 tahun. Sejak di 
bangku perkuliahan Tejo sudah memiliki hasrat dalam bidang seni, 
berbagai kegiatan kerap dilakukan seperti penyiar radio dan permainan 
teater hingga Tejo mendirikanludruk ITB dan menjabat sebagai kepala 
bidang Pendalangan danPersatuan Seni Tari dan Kawitan Jawa.  
Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa Tejo sudah memiliki 
minat seni yang begitu besar, sewaktu kecil ia pernah menciptakan peran 
lakon dalam pewayangan. Minat seni yang dimiliki terlahir dari ayahnya 
Wedana yang merupakan seorang dalang kondang di Karesidenan 
Besuki, Jawa Timur. Hingga pada tahun 1994 Ia memulai karirnya di 
bidang pewayangan, seperti Semar mesem, yang kemudian disusul 
dengan wayang Acappella berudul Sinta Obong dan lakonBisma gugur. 
Pada tahun 1999, Tejo memprakarsai berdirinya jaringan dalang, dengan 
tujuan untuk memberi nafas baru bagi tumbuhnya nilai-nilai wayang 
dalam kehidupan masyarakat saat ini. Bahkan di tahun 2004, Ia juga 
memiliki kesempatan keliling Yunani untuk mendalang. Dalam aksinya 
saat mendalang terkadang ia keluar dari batasan pewayangan, seperti 
Rahwana yang dibuatnya baik, Pandawa yang tidak selalu benarbaginya. 
Aksinya yang terbilang aneh ini bertujuan untuk menghindari pola hitam 
putih dalam lakon pewayangan.Https://id.m.wikipedia.org ( Diakses 
tanggal 5 september 2019) 
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Sujiwo Tejo kuliah di jurusan fisika dan teknik sipil di ITB 
padatahun 1980, jiwa seni Tejo mulai berkembang saat Ia tersadar akan 
karawitan itu rumit dan gamelan itu memiliki struktur yang luar biasa. 
Kesadarannya mulai tumbuh saat Ia sedang mendengarkan radio 
Jawa,yang kebetulan seniornya yang bernama Iskandar mengajari untuk 
bermain gamelan dan dalang. Tidak menyulitkan bagi Tejo, karena 
fondasi pewayangan yang ia miliki sudah mendarah daging sejak Iamasih 
kecil.Berbeda dengan cara ayahnya saat mendalang, Iskandar melihat 
bahwa Pandawa tidak selalu benar, Rahwana malah baik, Sinta menjadi 
manusiawi. Tejo pun semakin yakin dan optimis, bahwa wayangpunbisa 
disenangi anak muda, karena tidak ada corak hitam putih. Dalam dunia 
mendalang inilah Ia kerap disebut sebagai dalang edan. Meskipun dengan 
resiko yang seperti itu, tidak membuatnya pesimis. 
Selain dalam bidang pewayangan, musik juga menjadi salah 
satudasar dari kehidupannya. Suatu ketika Ia pernah menciptakan musik 
untuk pertunjukan musikal berjudul Battle of Love-When Love 
TurnsSour, tepatnya di gedung Kesenian Jakarta. Yang mana hasil 
yangdidapat disalurkan kepada anak-anak yang membutuhkan 
pendidikan dan pelatihan karena putus sekolah yang mereka alami. Pada 
tahun 1998, masyarakat mengenal Sujiwo Tejo sebagai seorang penyanyi 
(selain profesi sebagai dalang). Ia meraih penghargaan video klip terbaik 
pada ajang Grand Final Vidio Musik 
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Indonesia tahun 1999, saat video klip “Pada Suatu Ketika” berhasil 
Ia putar. Selain video tersebut, kemudia di ikuti album berikutnya yaitu 
Pada Sebuah Ranjang (1999), Syair Dunia Maya (2005) dan Yaiyo 
(2007). Belum berhenti sampai disitu, Tejo juga berkenalan dengan dunia 
akting dan menjadi sutradara di beberapa film Indonesia. Salah satu film 
yang pernah Ia garap adalah Telegram di tahun 2001 arahan Slamet 
Rahardjo. Ulasan mengenai biografi Sujiwo Tejo dapat dikatakan 
menarik karena pemikirannya yang unik dan membuat orang menjadi 
faham siapakah Sujiwo Tejo ini, bagaimana Ia bisa menemukan 
pemikirannya yang khas. Apabila ada suatu fakta yang berkembang di 
dunia maya, Tejo pun tetap menyikapinya dengan bijak. 
Berikut beberapa karyanya yang mulai mengembangkan namanya, 
terbilang multitalenta: 
a) Bukugrafi  
a. Kelakar Madura buat Gus Dur, diterbitkan pada tahun 2001 
b. Dalang Edan (2002) 
c.  The Sax, diterbitkan pada tahun 2003 
d. Ngawur Karena Benar, diterbitkan pada tahun 2012 
e.  Jiwo Jancuk (2012) 
f. Lupa Endonesa (2012) 
g. Republik Jancukers (2012) 
h.  Dalang Galau Ngetwit, diterbitkan pada tahun 2013 
i. Lupa Endonesia Deul (2014) 
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j.  Rahvayana “Aku Lala Padamu” (2014) 
k.  Rahvayana “Ada yang Tiada” (2015) 
l.  Serat Tripama: Gugur Cinta Di Maespati (2016) 
m. Balada Gathak Gathuk:Lorong Waktu Centhini(2016) 
n. Lupa 3ndonesia (2016) 
o. Tuhan Maha Asik (2017) 
b) Diskografi  
a. Pada Suatu Ketika (1998) 
b. Pada Sebuah Ranjang (2000) 
c. Syair Dunia Maya (2005) 
d. Presiden Yaiyo (2007)  
e. Jancuk (2012) 
f. Mirah Ing Sun (2012) 
g. Rahvayana ( 2014) 
h. 99 Asmaul Husna (2014) 
i. Asmaul Natal (2014) 
j. Tripama (2016)https://g.co/kgs/gEi6Z3  ( Di Askes  5 September 
2019. 
2) Biografi Muhammad Nur Samad Kamba dan karya-karyanya 
 Muhammad Nur Samad Kamba, ia lahir di Pinarang, Sulawesi 
Selatan, 23 September  putra dari Abd. Shamad Kamba , dia adalah 
dosen pengampu Tasawuf di jurusan Tasawuf Psikoterapi (TP) Fakultas 
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Ushuluddin UIN Sunan Gunug Djati Bandung sejak tahun 1998 sampai 
saat ini. (Wawancara MN. Kamba) 
 Jenjang pendidikan formal yang di tempuh pak Kamba ini adalah 
S1,S2 dan S3 dari Universitas Al-Azhar Cairo dengan mengambil 
jurusan Aqidah & Filsafat tahun 1981-1984. Ia jugamenjadi pembicara 
pada berbagai konferensi, seminar, lokakarya, dan simposium 
Internasional. Ia juga Pernah menjabat sebagai  Staf Khusus Luar Negri 
tahun 2000, ketua Divisi Luar Negri di Badan Wakaf Indonesia (BWI) 
tahun 2011 dan Angota Bidang Kerja Sama Luar Negri di Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) tahun 2011. Selain itu beliau juga menciptakan 
Beberapa karya tulisan : 
a. Majlis Al-Ulama al Industri (Terjemahan Indonesia Arab), terbitan 
CENSIS tahun 1996. 
b. Problem Moderenisasi Pendidikan Islam, terbitan PERTA tahun 
1997 . 
c. Abdul Karim Amrullah Wa Atsaruhu Fi al-Harakat al-Tajdidyah al-
Islamiyah bi Minagkabau, Terbitan CENSIS tahun 1999. 
d. Al-Sirah al Nabawiyah (Terjemahan Arab-Indonesia), terbitan 
Adigna Media Utama Tahun 1999. 
e. Syabakat Al-Ulama (Terjemahan Indonesia-Arab) terbitan CENSIS 
tahun 1999, Al-Muhammadiyah wa Nahdatul Ulama fi Nazhi al-
Ulama bi al-Syarq al-awsth, Terbitan Mimbar Setudi tahun 1999. 
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f. Islam Sufistik (Terjemah Arab-Indonesia) terbitan Mizan, tahun 
2001. ( Sujiwo Tejo dan Kamba, 2017: 238) 
 
B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam buku Tuhan Maha Asik 
Pada bab IV ini peneliti akan memaparkan apa saja nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam buku Tuhan Maha Asik. Paparan nilai 
Pendidikan Islam dalam buku Tuhan Maha Asik yang telah mengunakan 
materi yang dipersiapkan  sebelumnya. Adapun gambaran cara 
menemukan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, adalah sebagai berikut : 
NO Isi  buku Halaman  Keterangan  
1 “karena orang-orang yang 
tidak dilanda dosa-dosa kecil 
yang merata selama hidup 
mugkin akandi landa dosa 
sekali dalam hidup” 
Halaman 
64 
Iman kepada Allah 
2 “ilmu berfungsi menemukan 
bukan menciptakan. Ilmu 
bukan di hafalkan melainkan 
di fungsikan untuk 
penemuan” 
Halaman 
67 
Ibadah menuntun ilmu 
3 “Tuhan maha pencipta tidak 
terpisahkan dari alam, sebab 
Halaman 
67 
Iman kepada Allah 
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alam adalah manifestasi-
Nya, setiap aktifitas alam 
sekecil apa pun melibatkan 
Ilahi  
4 “sunguh menarik pernyataan 
kanjeng nabi : ilmu adalah 
cahaya” 
Halaman 
67 
Ibadah menuntut ilmu 
5 “memang ini sudah nasibku” Halaman 
71 
Iman kepada Qodha 
dan Qodhar  
6 “setiap yang bernyawa itu 
mempunyai nasib” 
Halaman 
72 
Iman Kepada Allah 
7 “lihatlah, rumput itu hanya 
bisa pasrah melawan 
buldoser”  
Halaman 
72 
Iman kepada Allah 
8 “engak! aku Cuma mau usul 
agar kalau kita semua 
berjalan sekali-kali menuduk 
juga” sahut Dharma   
Halaman 
78 
Akhlak terhadap 
sesama 
9 “kenapa? Agar tidak 
menginjak rumput” 
 
Halaman 
78 
Akhlak terhadap alam 
10 “manusia dengan segala 
keunikanya dan potensinya 
Halaman 
72 
Iman kepada Allah 
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yang dahsyat , oleh Tuhan di 
kehendaki menjadi otak 
dalam segala aktifitas alam 
semesta, untuk tujuan itu 
Tuhan memberi petunjuk 
dengan jalan tauhid”  
11 “melalui kitab suci, Tuhan 
mengajarkan manusia cara 
bertauhid” 
Halaman 
72 
Iman kepada Kitab 
12 “oleh karena itu amatlah 
penting bagi manusia 
membaca, memandang, 
mendengarkan, merasakan, 
dan merenugkan” 
Halaman 
75 
Ibadah menuntut ilmu 
13  “pengetahuan tidak hanya 
sebatas kesadaran rasional,  
Halaaman 
53 
Ibadah menuntut ilmu 
14 “Aduh kasihan rusa itu, eh 
bukan kasihan deh, katanya 
kasihan wujud lain dari 
kesombongan, kita merasa 
lebih beruntung dari sesama 
itu kan sombong?” 
Halaman 
53 
Akhlak terhadap 
sesama 
15 “ hehehehe kamu lebih Halaman Akhlak terhadap 
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ngertilah....kita menolong 
orang bukan atas kasihan 
tapi dengan raasa memang 
sudah seharusnya” 
54 sesama 
16 “setuju kalau orangtuaku 
tidak berpura-pura, pasti 
rumah tangga mereka sudah 
berantakan”  
Halaman 
55 
Akhlak berumah 
tangga 
17 “ sudah la, Ma. Dulu 
“Sakuntala juga ngak pakai 
lipstik. Pakai bibir apa 
adanya saja dari Tuha” 
Halaman 
55 
Akhlak kepada Allah 
18 “ manusia membutuhkan 
akting untuk jujur kepada 
Tuhan karena ia tahu 
manusia jujur tidak serta 
merta apa adanya” 
Halaman 
59 
Akhlak terhadap diri 
sendiri 
19 “ini berati bahwa ajaran-
ajaran dalam kitab suci, yang 
kemudian diformulasikan 
dalam bentuk agama-agama, 
tidak bermaksudmengotak-
ngatik manusia dalam 
Halaman 
61 
Iman pada kitab 
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klompok-klompok yang 
saling bermusuhan. Tapi 
menuntun manusia untuk 
menuju kebangkitan nurani”  
20 “orang yang memilih hidup 
dalam ketulusan, keikhlasan, 
dan kesuka relaan akan 
merasakan nikmat ketenagan 
damai dan sejahtera”  
Halaman 
62 
Akhlak terhadap 
sesama 
21 “ sebagaimana penegasan 
kanjeng nabi :”Tuhan 
menyimpan kenikmatan di 
surga yang tak pernah 
terlihat danterdengar oleh 
siapapun bahkan tidak 
pernah terbetik dalam benak 
siapapun” 
Halaman 
62 
Iman pada Qodho dan 
Qodhar 
 
 
C.  Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Tuhan Maha 
Asik 
Pada pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikan tentang nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam buku Tuhan Maha Asik kemudian 
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menghubungkan  dengan pengetahuan agama Islam dalamkonteks yang lebih 
luas. 
Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam yang telahpeneliti 
deskripsikan pada bab empat secara global memuat nilai-nilai sebagai berikut: 
a.  Nilai Aqidah , b. Nilai Ibadah dan c.Nilai Akhlak 
1. Nilai Akidah : 
a) Iman kepada  Allah  
Tauhid merupakan salah satu konsep aqidah Islam yang menyatakan 
tentang keesaan Allah, baik perbuatan yang hanya bisa dilakukan oleh Allah, 
ataupun mengesakan Allah dalam `segala bentuk ibadah yangkita lakukan, 
yang dimaksud ibadah adalah melakukan segala sesuatu karena Allah: 
“Tuhan Maha Pencipta tidak terpisahkan dari alam, sebab alam adalah 
manifestasi-Nya, setiap aktifitas alam sekecil apa pun melibatkan Ilahi. 
(Sujiwo dan Kamba, 2017:67) 
 
 Dari dialog di atas kita di ajarkan bahwa Allah itu esa dan tiada duanya  
ada empat perkara iman kepa Allah salah satunya yaitu beriman dengan Allah 
dan tidak ada sekutu darinya, dimaksudkan disini meyakini bahwa Allah 
SWT adalah zat yang menciptakan semua mahluk, mengadakkan segala 
sesuatu, membentuk alam semesta, menciptakan langit dan bumi menciptakan 
matahari dan bulan, siang dan malam, hanya Dialah yang berhak disembah  
karena Dia yang menciptakan semua dan mengetahui segala sesuatu di bumi 
Seperti yang di jelaskan dalam Qs. Al-Baqarah: 29  
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ع١ِّ َج ِۡضسَأٌۡٱ ِٟف بَِ  ُُىٌَ َكٍََخ ِٞزٌَٱ َٛ ُٖ٘ ٌَِٝإ َٰٜٓٛ َزۡعٱ َُ ُث ا
دَٰٛ َّٰ َع َۡعجَع َٓ ُٙ َٰٜٛ َغَف ِءٓبَّ َغٌٱُٖ١ٍَِع ٍءَٟۡش ًِ ُىِث َٛ ُ٘ َٚ  ٖۚ   
(ٕ٣) 
Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
b) Iman kepada Qadha dan Qodhar 
Dari Abu Hurairah , Rasulullah  bersabda 
 ُتْدَدْعَأ :َّمَجَو َّسَع للها َلاَق
 لا اَم ينِحِناَّصنا يِداَثِعِن
 ،ْتَأَر ٌهٍَْع ،ْتَعِمَس ٌنُذُأ لاَو
ٍرَشَت ِةْهَق ىَهَع َرَطَخ لاَو 
 
Artinya: “Allah  berfirman, „Aku telah menyediakan bagi hamba-hamba-Ku 
yang saleh kenikmatan yang belum pernah mata melihatnya, belum 
pernah telinga mendengarnya, dan belum pernah pula terbetik dalam 
kalbu manusia‟.(HR. Buchori no.3244 dan muslim no. 2824) 
 
iman kepada Qadha dan Qodhar berarti percaya sepenuhnya bahwa 
Allah SWT memiliki kehendak, ketetapan, keputusan atas semua   
mahluk . di dalam kutipan buku Sujiwo Tejo dan MN. Kamba terdapat 
nilai iman kepada Qodho dan Qodhar : 
“ sebagaimana penegasan kanjeng nabi :”Tuhan menyimpan 
kenikmatan di surga yang tak pernah terlihat danterdengar oleh 
siapapun bahkan tidak pernah terbetik dalam benak 
siapapun”(sujiwo Tejo dan Kamba, 2017: ) 
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 Dari dialog di atas kita diajarkan untuk mengimani adanya surga 
neraka karena termasuk bagian dari iman kepada hari ahir kedua-duanya 
benar-benar diciptakan dan telah disiapkan, harus diyakini bahwa 
keduanya kekal dengan kehendak Allah keduanya tidak akan musnah 
maupun penghuninya. 
2. Nilai ibadah 
a) Ibadah Ghairu Madhah  
AN-NISA :66 
 ِٓ  ْاُٛجُشۡخٱ ِٚ َأ ُُۡىَغُفَٔأ ْآٛ ٍُُۡزلٱ ِْ َأ ُِۡٙ ۡ١ٍََع بَٕ ۡجَزَو بََٔأ ٌََۡٛٚ
ً١ٍَِل بٌَِإ ٍَُُٖٛعَف بَِ  ُُوِشٰ٠َِدٖ  بَِ  ْاٍَُٛعَف ُُۡٙ َٔ َأ ٌََۡٛٚ  ُُۖۡٙ ِٕۡ
شۡ١َخ َْ بَىٌَ ۦِٗ ِث َْ ُٛظَعٛ٠ُٖذ١ِجۡثَر َذَشَأَٚ  ُُۡٙ ٌَ اٖ  ا (ٙٙ) 
 
Dari kitab di atas diterangkan menuntut ilmu merupakan kewajiban 
bagi seluruh umat manusia baik itu laki-laki maupun perempuan selain itu 
ilmu juga harus diamalkan  adapun seperti dalam kutipan buku Tuhan Maha 
Asik berikut. 
“Ilmu berfungsi menemukan, bukan menciptakan. Ilmu bukan di 
hafalkan melainkan difungsiksan  untuk penemuan (Sujiwo dan 
Kamba, 2017: 67) 
 
Di perkuat dengan dialog  
“oleh karena itu, amatilah penting bagi manusia untuk membaca, 
memandang , mendengarkan, merasakan dan merenugkan” (Sujiwo 
dan Kamba, 2017:79) 
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Dari dialog di atas kita bisa belajar tentag bagaimana mencari ilmu 
dan semangat menuntut ilmu seperti yang dijelaskan di atas bahwa ilmu itu 
penting bagi manusia ilmu di dapatkan bukan hanya lewat materi saja tetapi 
ilmu adadi setiap pandangan kita. 
3. Nilai Akhlak  
a) Akhlak mencintai Allah SWT 
٠َبَّ ٍَِٙ ٌٍَّااُّٛجِحَأَّ ٍََّعَٛ ِٙ ١ٍََْعُٙ ٌٍَّبٍََّٜصِٙ ٌٍَّبٌُُٛعَشٌَبَمٌَبَمٍعبَّجَعِٕ ْثبْٕ َع
ِّتُحِج١ِز١َْجٍَْ٘ َأاُّٛجِحَأَٛ ِٙ ٌٍَّبِّجُحِج١ُِّٔٛجِحَأَٛ ِٙ ِّ َعِٕ ْٕ ِّ ّْ ُوُٚزْغي  
Artinya:“Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: Cintailah Allah atas apa yang kalian makan dari 
nikmat-nikmat-Nya, dan cintailah aku karena cinta kalian kepada Allah, 
dan cintailah Ahlul Baitku karena cinta kalian kepadaku. (HR At-
Tirmidzi). 
 
Mencintai Allah SWT melebihi dari segalanya, mencintai Allah 
SWT melebihi cintanya kepada apapun, melaksanakan segala perintahnya 
dan menjauhi segala larangannya, mensyukuri nikmat karuniya-Nya, 
mengharap ridha-Nya, menerima dengan  ikhlas qadha dan qodar-Nya 
setelah berikhtiar, meminta pertolongan, memohon ampun, bertawakal, dan 
berserah diri kepad-Nya merupakan salah satu bentuk mencintai Allah SWT. 
Seperti dalamkutipan buku Tuhan Maha Asik berikut: 
“ sudah la, Ma. Dulu “Sakuntala juga ngak pakai lipstik. Pakai bibir 
apa adanya saja dari Tuha” (Sujiwo dan Kamba, 2017: 55) 
 
Dalam kutipan ini kita diajarkan untuk bersyukur kepada Allah 
salah satu cara bersyukur dengan tidak malu jadi diri sendiri dan 
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mengingat Allah SWT dimanapun kapan pun hal senada ini dikemukakan 
oleh Ibn Katsir “syukur adalah dengan cara bersyukur mengingatnya” 
b) Akhlak terhadap sesama  
Sebagai umat muslim telah di tetapkan untuk menghormati orang 
lain, di antaranya akhlak mulia seorang muslim adalah,  saling 
menghargai dan tolong menolong. Seperti dalam kutipan buku Tuhan 
Maha Asik di bawah ini: 
 “enggak! Aku Cuma mau usul agar kita semua kalau berjalan 
sekali-kali menunduk juga”(Sujiwo dan Kamba, 2017: 73) 
 
 Berjalan dengan merunduk ada dalilnya yaitu ( QS. AL-Isra: 37) 
 
 َغٍُۡجَر ٌََٓٚ  َضۡسَأٌۡٱ َقِشۡخَر ٌَٓ َهَِٔإ ۖبًحَشَِ  ِضۡسَأٌۡٱ ِٟف ِشَّۡر بٌََٚ
يُٛط َيبَجِۡجٌٱٖ ا (ٖ١) 
Artinya : Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. 
 
Ini adalah akhlak Perjalan yang di ajarkan Al-Qur‟an itu juga yang di 
ajarkan oleh nabi Saw. Nilai akhlak terhadap sesama ini di perkuat 
dengan kutipan berikut : 
“hehehehe kamu lebih ngertilah...., kita menolong orang bukan atas 
kasihan tapi dengan rasa memang sudah seharusnya”“(Sujiwo dan 
Kamba, 2017:54) 
 
Sebagai mahluk sosial pastilah manusia tidak bisa hidup sendiri, dan 
akan membutuhkan orang lain manusia diciptakan untuk tolong 
menolong membantu sesama yang sedang mengalami kesulitan sebagai  
firman Allah: 
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 بٌََٚ  َ اَشَۡحٌٱ َشَۡٙشٌٱ بٌََٚ  ِٗ ٌٍَٱ َشِئَٰٓعَش ْاٍُِٛحُر بٌَ ْإَُِٛ اَء َٓ ٠ِزٌَٱ بَٙ ٠َُأٰٓ٠َ
ًۡضَف َْ ُٛغَۡزج٠َ َ اَشَۡحٌٱ َذۡ١َۡجٌٱ َٓ ١ِ ٓاَء ٓبٌََٚ  َذِئٍََٰٓۡمٌٱ بٌََٚ  َٞ ۡذَٙ ٌۡٱٖ ِٓ  ا
 ُِۡٙ ِثَسَْٰٛ ۡضِسََٖٚٓ َش ُُۡىََِٕ ِشۡج٠َ بٌََٚ  ْۚاُٚدبَطۡصٲَف ُُۡزٍٍََۡح اَرِإَٚ  ۚا ُْ أ
 ٍََٝع ْاَُٛٔٚ بَعَرَٚ  ْۘاُٚذَۡزعَر َْأ َِ اَشَۡحٌٱ ِذِۡجغَّ ٌۡٱ ِٓ َع ُُۡوُٚذَص َْأ ٍَ َۡٛل
 َٗ ٌٍَٱ َْ ِإ َۖٗ ٌٍَٱ ْاُٛمَرٱَٚ  ِْۚ َٰٚ ۡذُعٌۡٱَٚ  ُِ ۡثِإٌۡٱ ٍََٝع ْاَُٛٔٚ بَعَر بٌََٚ  َٰٜۖٛ ۡمَزٌٱَٚ  ِشِجٌۡٱ
  ِةبَمِعٌۡٱ ُذ٠ِذَش (ٕ) 
 
 
Artinya: Dan tolong-menolonglahah kamu dalam hal kebaikan dan 
ketaqwaan (Qs. Al- Maidah :2) 
 
 
c) Akhlak terhadap keluarga 
 
 ِحَشَطَٕمُّ ٌۡٱ ِش١ِطَٰٕ َۡمٌٱَٚ  َٓ ١ِٕ َجٌۡٱَٚ  ِءٓبَغٌِٕٱ َٓ ِ  ِدَٰٛ َٙ َشٌٱ ُتُح ِطبٌٍَِٕ َٓ ٠ُِص
 ِخَِ َٛ َغُّ ٌۡٱ ًِ ۡ١َۡخٌٱَٚ  ِخَضِۡفٌٱَٚ  ِتَ٘ َزٌٱ َٓ ِ ُٰعَزَِ  َهٌَِٰر ِۗۡسشَۡحٌٱَٚ  ُِ َٰۡعَٔأٌۡٱَٚ
َُ ٌۡٱ ُٓ ۡغُح ۥُٖ َذِٕع ُٗ ٌٍَٱَٚ  ۖب١َُۡٔذٌٱ ِحٰٛ١ََۡحٌٱ  ِةأ (ٔٗ) 
 
 
Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak.(Qs. Ali –Imran :14) 
 
Ayat di atas menerangkan tentang kasih sayang kepada keluarga, 
akhlak terhadap keluarga sangat penting karena bila tidak mempelajari 
ini, mugkin keluarga tak akan bisa harmonis dan cenderung 
membosankan, saling membina kasih sayang dan mempercayai 
mencintai dan membenci karena Allah, seperti dalam kutpan berikut : 
“Setuju! Kalau orang tuaku tidak pura-pura pasti rumah tangg 
mereka akan berantakan” (Sujiwo dan Kamba, 2017:55) 
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Dalam dialog di atas kita diajarkan untuk saling menghargai dan 
menghormati dalam satu keluarga karena jika tidak saling menghormati 
keluarga akan pecah contohayah Ceristine sebenarnya tidak menyukai 
kesenian tari tapi karena ibunya seorang penari ayah Christine harus 
berpura-pura suka demi keutuhan keluarganyaberbohong itu boleh dalam 
tiga perkara seperti dalam hadis Riwayat Muslim berikut: 
 امم ءًش في صخرٌ هعسمأ لمو
 :ثلاح في لاإ شاننا لىقٌ
 ينت حلاصلإاو ،برلحا نيعت
 مجرنا جٌدحو ،شاننا
 جأرلما جٌدحو ،هتأرما
اهجوز 
 
Artinya: “Belum pernah aku dengar, kalimat (bohong) yang diberi 
keringanan untuk diucapkan manusia selain dalam 3 hal: Ketika 
perang, dalam rangka mendamaikan antar-sesama, dan suami 
berbohong kepada istrinya atau istri berbohong pada suaminya 
(jika untuk kebaikan).” (HR. Muslim) 
 
 
d) Akhlak terhadap diri sendiri 
Kita harus adil dalam memperlakukan diri sendiri, jangan pernah 
memaksakan diri kita untuk melakukan sesuatu yang tidak baik untuk 
bahkan membahayakan untuk jasmani dan rohani pada diri kita , contoh 
akhlak terhadap diri sendiri, memelihara kesucian diri, menutup aurat, 
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adil, jujur dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas , sabar, pemaaf, rendah 
hati, menjauhi sikap dengki dan dendam. Selainitu kita juga disarankan 
untuk menjaga penampilan Seperti dalamkutipan buku berikut : 
“bibir polos itu termasuk penyakit atau bukan? Kalau bukan penyakit 
kenapa harus di obati dengan lipstik?”(Sujiwo dan Kamba, 2017: 57) 
 
Dalam dialog ini kita di ajarkan untuk menjaga kesehatan karena 
menjaga kesehatan diri termasuk akhlak pada diri sendiri selain itu kita 
juga di ajarkan untuk menjaga penampilan  dalam filosofi jawa di 
terangakan “ajinig diri saka lathi, ajinig diri saka busono”  mengenakan 
pakaian yang baik juga memilki nilai tatakrama dalam masyarakat jawa 
karena ketika dilihat indah kan enak di mata. 
e) Akhlak terhadap alam  
berakhlak terhadap alam dapat di lakukan dengan cara tidak 
merusak, dan mengexsploitasi alam secara berlebihan dengan tujuan 
untuk ambisi dan ekonomi, Allah SWT secara tegas telah menjelaskan 
kepada manusia agar tidak berbuat kerusakan di muaka bumi karena itu 
akanmerugikan diri sendiri dan sekitarnya seperti yang dijelaskan (Q.S. 
Al-Mulk:15): 
ٌَ ًَ َعَج ِٞزٌَٱ َٛ ُ٘يٌَُٛر َضۡسَأٌۡٱ ُ ُىٖ ِٓ  ْاٍُُٛوَٚ  بَٙ ِجِوبَٕ َِ  ِٟف ْاُٛشِۡٲَف ا
  ُسُٛشٌُٕٱ ِٗ ۡ١ٌَِإَٚ  ۖۦِٗ ِلۡصِس (ٔ٘) 
Artinya:Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. (Depag RI, 2009, 25) 
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Akhlak terhadap alam juga di temukan oleh peneliti di dalam buku Tuuhan 
Maha Asik berikut adalah kutipannya: 
 
“kenapa?”,“Agar tidak menginjak rumput” (Sujiwo dan Kamba, 
2017: 34) 
 
Kutipan di atas mengajarkan agar kita tidak menginjak rumput, karena tanah 
yang selalu diinjak akan mempengaruhi kepadatan tanah, tanah yang terlalu 
padat akan mempersulit akar dalam  mendapatkan unsur hara yang di 
butuhkan. Jadi ketika  kita menginjak rumput akan merusaknya kita sebagai 
umat muslim harus bisa menjaga dan melestariakan alam sekitar kita. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan keseluruhan uraian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Buku Tuhan Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN.Kamba, dapat 
di tarik kesimpulan, Terdapat nilai pendidikan Islam dalam buku Tuhan 
Maha Asik karya Sujiwo Tejo dan MN.Kamba antara lain:  
a) Nilai Akidah 
Terdapat nilai Akidah di dalam Buku Tuhan Maha Asik, 
antara lain, Iman Kepada Allah, iman Kepada kitab, Iman Kepada 
Qodho dan Qodhar 
b) Nilai Akhlak ` 
Terdapat nilai Akhlak di dalam bukuTuhan Maha 
Asyik antara lain, Akhlak Terhadap Sesama, Akhlak Berumah 
Tangga, Akhlak Terhadap Alam  
c) Pengajaran Ibadah 
Terdapat nilai ibadah dalam buku Tuhan Maha Asik yaitu 
ibadah menuntut ilmu .   
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B. Saran  
Setelah peneliti melakukan analisis data dan menguraikan ke nilai 
pendidikan Islam yang terkandung di dalam buku Tuhan Maha Asik 
karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba peneliti meberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca sebaiknyan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 
islam yang adadi dalam karya sastra dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
dalam buku Tuhan Maha Asyik terdapat pesan-pesan pendidikan Islam 
secara tidak langsung. 
2. Bagi Pendidik 
Buku Tuhan Maha Asyik merupakan salah satu karya sastra yang 
bisa di gunakan sebagi sumber belajar bagi tenaga kependidikan. Dan 
pendukung lainya untuk itu buku ini dianjurkan di baca karena di 
dalamnya terdapat sarat nilai-nilai. 
3. Bagi Peneliti lain 
Kajian nilai pendidikkan Islam dalam buku Tuhan MahaAsyik karya 
Sujiwo Tejo dan MN. Kamba  ini bukan di katakan sempurna, karena 
keterbatasan waktu , metode serta ketajaman analisis peneliti, maka 
dariitu si penulis berharap ada peneliti baru yang berkenan meneliti buku 
Tuhan Maha Asyik Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba secara lebih luas 
lagi 
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FIELD NOTE 1 
Hari/tangal  : Sabtu, 31 Agustus 2019 
Waktu         : 20.15-20.40 
Informan     :Sujiwo Tejo 
Jabatan        :Penulis Buku Tuhan Maha Asyik 
Wawancara  :Secara langsung 
Tempat          :Pesantren Salafiyah Az-Zuhri emarang 
 Sebelum wawancara secara langsung dengan penulis buku Tuhan Maha 
Asyik, asisten beliau membuat janji terlebih dahulu pada tangal 31 Agustus 2019 
dengan waktu yang tidak di tentukan karena padatnya waktu beliau, dan ahirnya 
saya bisa wawancara pada jam 20.15. adapun wawancaranya sebagai berikut: 
Peneliti  :Assalamuallaikum mbah.. 
Informan:waalaikumsallam 
Peneliti :jadi begini mbah maksud saya datang ke sini ingin mengucapkan 
sugeng ambal warso kalih bade wawancara,... 
Informan :Iya makasih 
Peneliti    : Mbah kalo boleh tau siapa nama ayah dan ibu njenegan?   
Informan  :Nama ayah ku Soetedjo dan ibuku sulas 
Peneliti     :Latar pembuatan Buku Tuhan Maha Asyik? 
Informan:Salah satu yang membuat kita setres adalah hilangnya jiwa anak-anak 
dalam diri kita kira-kira sepertiitu, jadi gede oke tapi jangan sampe 
kehilanganjiwa anak-anak  manusia itu mahluk yang bermain dan 
saya juga pernah mendongeng dan suka pada anak-anak di TK 
Global Jaya di jakarta saya mendongeng ramyayana dan menyayikan 
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lagu kankamitak makan dan latar belakan ini kamu bisa dapat di 
buku oh Rama oh Sinta, kalo kamu kenal Jhon lennondia sangat 
berterimakasih pada ibunya meski masakecilnya kekurangan tapi dia 
bahagia nah dari situ saya bikin aspek buku bertema kekanak-
kanakan karena aku seneg banget sama anak-anak TK 
Peneliti:Apa nama buku Tuhan Maha Asyik itu tercipta karena ada dunia bocah-
bocah disitu ? 
Informan :Engak akutu ingin buat buku ketauhidtan tapi dengan tema kekanak-
kanakan tapi saya baru pos ternyata banyak yang ngetag Tuhan Maha 
Asyik nah sampai sekarang itu namanaya 
Peneliti   :karya-karya njenegan mbah? 
Informan:kamu cari di Gogel semua ada urut malah. 
Peneliti:mbah makasih ilmu yang di berikan kepada saya ini sangat  bermanfaat. 
Informan : kurang ngak datanya ndhuk, namamu tadi siapa ? 
Peneliti     : Faridatun Nikmah, insyaAllah cukup. Kalo kurang nanti sya 
hubungi kak Ahsan 
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FIELD NOTE 2 
 
Hari/tanggal  : Senin, 19 September 2019 
Waktu            :07.13-20.18 
Informan      :Muhammad Nursamad Kamba 
Jabatan          :Penulis Buku Tuhan Maha Asyik 
Wawancara melalui      :Instagram dan e-mail 
 Saya wawancarara hanya melalui instagaram , wawancara tersebut antara 
lain: 
Peneliti : Assalamuallaikum..... pak samad.. 
Informan: Salam 
Peneliti:Perkenalkan nama saya Faridatun Nikmah mahasiswi IAIN 
Surakarta...jadi begini pak saya meneliti buku Tuhan Maha Asyik dan 
njenegan penulisnya dan Mbah Sujiwo Tejo....apa saya boleh tau latar 
belakang bapak membuat buku itu? 
Informan:Coba bikin daftar pertanyaan dankirim via e-mail ke 
mnkamba@gmail.com supaya wawancaranya komplit. 
Setelah itu saya bikindaftar pertanyaan dan saya kirim via email 
Peneliti:Nama ayah dan ibu? 
Informan:Nama ayah H. Abd. Shamad Kamba: untuk ibu mohonmaaf tidak 
boleh karena banyak terkait denganmacam-macam PIN 
Peneliti     :Pendidikan yang di tempuh?  
Informan :S1,S2,S3, Al-Azhar Cairo jurusan Aqidah & Filsafat 
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Peneliti       :Latar belakang pembuatan buku Tuhan Maha Asyik? 
Informan   :saya hanya menulis apayang dipikirkan Sujiwo Tejo sebagai warga 
negara yang peduli dengan bangsanya sudah pasti saya merasa 
terlibat dalam buku ini saya ingin si pembaca ini sebisa mungkin 
memahami agama jangan di campurkan dengan politik, 
Peneliti     :Terimakasih datanya pak, besok kalokurang boleh tanya laginjih?  
Informan   :Iya 
Peneliti       :Sugeng ambal warsa pak...., 
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1.1. Dokumentasi bersama Sujiwo Tejo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
